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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan diuraikan, maka peneliti 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat kestabilan emosi peseta didik di MAN Kandat Kabupaten  Kediri dengan 

rata-rata 36.24  termasuk dalam kategori sedang karena terletak di antara 34-43 di 

perhitungan nilai true score skala kestabilan emosi, yang  dilakukan dengan 

menghitung selisih kemungkinan nilai tertinggi dengan terendah. 

2. Tingkat prestasi belajar peserta didik di MAN Kandat Kabupaten  Kediri pada mata 

pelajaran al-Qur’an hadits dengan nilai rata-rata  82,88 termasuk dalam kategori baik  

setelah dikonversikan kedalam  skala  4 dengan interval 0-100.  

3. Setelah diadakan uji hipotesis dengan analisis digunakan adalah teknis analisis 

produkmoment. Menghasilkan taraf  signifikansi  sebesar 0,711 >   dari alpha sebesar 

0,05 maka keputusan yang diambil adalah menerima H0 dan menolak Ha. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (kestabilan emosi)  tidak berhubungan 

secara signifikan terhadap variabel terikat (prestasi belajar). Besarnya  korelasi 

antarara dua variabel yakni variabel X dan Y yakni  -0,32 mendekati nilai (0) 

sehingga naik turunnya skor/nilai satu variabel tidak mempunyai kaitan dengan naik 

turunnya skor/nilai variabel yang lainnya. Apabila skor/nilai variabel X (kestabilan 

emosi) naik, maka tidak selalu diikuti dengan naik atau turunnya skor/nilai variabel Y 

(prestasi belajar) . Demikian juga sebaliknya. Selain itu ada juga beberapa faktor yang 
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menyebabkan diterimanya Ho diantaranya: perbedaan dalam metode pengumpulan 

data, serta keseriusan dalam mengisi angket juga menyebabkan diterimanya Ho 

B. Saran  

1. Bagi guru MAN Kandat Kabupaten Kediri. 

 Setelah  diadakan penelitian dan disimpulkan bahwasanya kestabilan emosi 

tidak berhubungan dengan prestasi belajar peserta didik. Namun meski demikian 

dengan mengetahui tingkat kestabilan emosi peserta didik guru akan lebih dapat lebih 

mudah mengenal karakteristik peserta didik, sehingga memudahkan guru dalam 

menentukan bagaimana metode yang baik digunakan untuk  mengajar. 

2. Bagi siswa. 

Dalam mengerjakan hal apapun baik berupa pekerjaan yang berkaitan dengan 

hubungan antar manusia, maupun terhadap Allah hendaklah dilakukan dengan penuh 

keseriusan agar dapat meningkatkan kualitas diri. Kemudian minimalkan emosi-

emosi negative dalam diri agar menjadi pribadi yang lebih baik. 

3. Bagi peneliti 

Hendaknya dalam melakukan penelitian lebih teliti dalam mengumpulkan data, 

metode, serta jenis-jenis tes yang dilakukan harap disamakan karena besar 

kemungkinan akan berpengaruh terhadap hipotesis yang ada. Selain itu dalam 

penyebaran angket hendaklah meminta bantuan dari para guru untuk mengawasi 

peserta didik dalam mengisikan angket, karena konsistensi dalam menjawab akan 

sangat berpengaruh terhadap valid atau tidaknya angket.  
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